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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan 

menghindari kesalah fahaman atau kekaburan dalam mengambil 

arti dan maksud istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini, 

maka diperlukan beberapa istilah yang digunakan dalam judul 

“Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam di UMKM. Wuni Wood“. 

Pengaruh adalah keadaan ada hubungan timbal balik, 

atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi 

dengan apa yang di pengaruhi. Dua hal ini adalah yang akan 

dihubungkan dan dicari apa ada hal yang menghubungkannya.
1
 

Biaya Produksi adalah keseluruhan biaya yang 

dikeluarkan pihak perusahaan untuk mendanai semua aktivitas 

produksi.
2
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Pendapatan adalah sebagai saluran penerimaan baik 

berupa uang maupun barang baik dari pihak lain maupun dari 

hasil sendiri yang dimulai dari sejumlah uang atau jasa atas 

dasar harga yang berlaku pada saat itu.
3

 Atau jumlah 

penghasilan yang di terima oleh penduduk atas prestasi kerjanya 

selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan 

atau tahunan.
4
 

Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha 

manusia untuk mengalokasikan dan mengelola sumber daya 

untuk mencapai falah berdasarkan pada prinsip-prinsip dan 

nilai-nilai Al-Qur‟an dan sunnah.
5
 

B. Alasan Memilih judul 

Adapun yang menjadi alasan mendasar dalam memilih 

judul ini adalah : 

1. Alasan Objektif 

Pendapatan masyarakat saat ini merupakan masalah 

yang sangat serius karena pendapatan yang di peroleh 
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masyarakat selalu berubah-ubah yang di sebabkan oleh 

berbagai faktor. Penerapan usaha dengan tujuan untuk 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi mikro yang berdiri sendiri 

untuk mensejahterkan masyarakat lokal , usaha yang dirintis 

berwadah di sanggar wuni kreasi ini meciptakan suatu 

lapangan usaha mikro yaitu PT.Wuni Wood yang bergerak di 

bidang perkayuan mampu membangun suatu usaha yang 

mengahsilkan manfaatbagi masyarakat. 

2. Alasan Subjektif 

a. Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca 

dan pihak yang berkepentingan tentang Pengaruh Biaya 

Produksi Terhadap Pendapatan Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam. Judul ini memberikan penambahan dan 

mengembangkan wawasan baik bagi penulis, pembaca, 

maupun Masyarakat secara luas pada umumnya. 

b. Pokok bahasan dalam skripsi ini sesuai dengan disiplin 

ilmu yang penulis pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Jurusan Ekonomi Syariah. 
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C. Latar Belakang Masalah 

Usaha mikro kecil dan menengah memainkan suatu peran 

yang sangat vital didalam pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi, tidak hanya di negara-negara yang sedang berkembang 

melainkan di negara-negara maju. Diakui secara luas bahwa 

usaha kecil mikro sangat penting karena ini merupakan usaha 

padat karya, lebih tergantung dari bahan-bahan baku lokal dan 

penyedia utama barang-barang dan jasa kebutuhan pokok 

masyarakat berpendapatan rendah atau miskin
6
. 

Dengan tujuan untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi 

mikro yang berdiri sendiri untuk mensejahterkan masyarakat 

lokal , usaha yang dirintis berwadah di sanggar wuni kreasi 

meciptakan suatu lapangan usaha mikro yang bergerak di bidang 

perkayuan mampu membangun suatu UMKM Wuni Wood. 

UMKM Wuni Wood merupakan bidang usaha yang 

bergerak dalam pembuatan kebutuhan-kebutuhan alat 

perkantoran, rumah tangga bahkan sampai ke pendidikan. 

Contohnya adalah pembuatan lemari,meja belajar,kursi dan lain-
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lain yang bahan bakunya adalah dari kayu. UMKM Wuni Wood  

sering juga bekerjasama dengan pihak pendidikan dalam 

pembuatan meja dan kursi untuk kebutuhan belajar. 

Dari sisi lain yaitu permasalahan yang dirasakan oleh 

masyarakat lokal terkait nilai ekonomi dalam setiap 

kebutuhannya UMKM Wuni Wood bergerak untuk menjalankan 

sistem usaha yang dinamis. Yang bertujuan untuk menciptakan 

suatu keuntungan bagi masyarakat, yaitu dengan cara 

memperdayakan tenaga kerja dari masyarakat lokal. 

Selanjutnya terhitung dari setiap biaya yang dikeluarkan 

oleh UMKM Wuni Wood untuk mempersiapkan segala sesuatu 

dalam proses produksi, maka dituntut bagi setiap pekerja untuk 

melakukan kegiatan proses produksi yang maksimal dengan 

tujuan menciptkan kualitas produk yang bagus sehingga mampu 

menghasilkan suatu nilai jual tinggi untuk menghasilkan suatu 

keuntungan.
7
 

Tujuan perusahaan adalah memperoleh pendapatan yang 

sebanyak-banyaknya untuk menghasilkan laba yang maksimal 
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dengan menjaga dan meningkatkan kualitas produk yang akan 

dihasilkan agar tetap mampu bertahan dan berkembang dalam 

kompetisi dunia bisnis. Memproduksi barang yang berkualitas 

dengan harga terjangkau perlu melihat biaya kualitas dan biaya 

produksi suatu perusahaan.  

Dalam hal tersebut peranan akuntan sangatlah penting 

dalam memberikan sebuah informasi tersebut dengan memakai 

berbagai ilmu akuntansi seperti menyusun dan menganalisa 

laporan keuangan. terlebih lagi ilmu akuntansi juga mengajarkan 

teori tentang biaya dalam akuntansi biaya yang dapat mengukur 

dan menganalisa mengenai biaya dan beban yang dihasilkan oleh 

perusahaan. 

Biaya juga sebagai ukuran dari apa yang dihasilkan 

terlebih pada produk yang diproduksi sampai kepada yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan, produk akan dikatakan 

berkualitas apabila dapat memenuhi dan melebihi harapan 

konsumen serta memenuhi dimensi kualitas. Menurut Tjiptono 

(2008), kualitas mencerminkan semua dimensi penawaran produk 

yang menghasilkan manfaat bagi pelanggan.  
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UMKM Wuni Wood merupakan salah satu badan  usaha 

kecil yang berkecimpung dalam bisnis sarana prasarana yang 

diproduksi dari kayu. Dimana banyak sekali badan usaha 

perkayuan yang bergerak dan berkembang, maka dengan 

permasalahan seperti itu banyak pula pesaing-pesaing lokal untuk 

memperebutkan pangsa pasar. Agar badan usaha ini terus 

bertahan dan berkembang. 

Dari sisi lain UMKM Wuni Wood juga mempunyai tujuan 

untuk mengambil suatu keuntungan dari proses produksinya 

sehingga banyak pengaruh-pengaruh biaya sebagai penunjang 

untuk mencapai suatu keuntungan tersebut, dan hal ini sudah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu. Untuk mencapai suatu 

keuntungan dalam suatu usaha diperlukan komponen dari biaya 

produksi, biaya kualitas, dan biaya promosi.
8
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Tabel 1.1 

Data Total Biaya Produksi dan Pendapatan di PT. Wuni 

Wood 2016-2018 

 

BULAN 
Tahun 2016 

Total Biaya Produksi (Rp) Total Pendapatan (Rp) Keuntungan (Rp) % 

Jan 123,070,000 185,000,000 61,930,000 50.32% 

Feb 115,020,000 175,000,000 59,980,000 52.15% 

Mar 109,300,000 170,700,000 61,400,000 56.18% 

Apr 125,060,000 190,010,000 64,950,000 51.94% 

Mei 96,950,000 150,300,000 53,350,000 55.03% 

Jun 105,710,000 156,000,000 50,290,000 47.57% 

Jul 128,410,000 190,000,000 61,590,000 47.96% 

Agust 117,500,000 175,000,000 57,500,000 48.94% 

Sep 106,960,000 164,000,000 57,040,000 53.33% 

Okt 95,550,000 177,000,000 81,450,000 85.24% 

Nov 117,680,000 196,000,000 78,320,000 66.55% 

Des 120,450,000 209,000,000 88,550,000 73.52% 

/Tahun 1,361,660,000 2,138,010,000 776,350,000 57.39% 

BULAN 
Tahun 2017 

Total Biaya Produksi (Rp) Total Pendapatan (Rp) Keuntungan (Rp) % 

Jan 115,350,000 191,000,000 75,650,000 65.58% 

Feb 129,550,000 200,020,000 70,470,000 54.40% 

Mar 124,880,000 203,000,000 78,120,000 62.56% 

Apr 118,670,000 198,000,000 79,330,000 66.85% 

Mei 108,370,000 192,000,000 83,630,000 77.17% 

Jun 129,070,000 215,000,000 85,930,000 66.58% 

Jul 116,250,000 187,000,000 70,750,000 60.86% 

Agust 116,900,000 201,000,000 84,100,000 71.94% 

Sep 126,150,000 209,000,000 82,850,000 65.68% 

Okt 112,450,000 199,400,000 86,950,000 77.32% 

Nov 106,020,000 180,500,000 74,480,000 70.25% 

Des 98,450,000 175,000,000 76,550,000 77.76% 

/Tahun 1,402,110,000 2,350,920,000 948,810,000 68.08% 
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BULAN 
Tahun 2018 

Total Biaya Produksi (Rp) Total Pendapatan (Rp) Keuntungan (Rp) % 

Jan 101,570,000 170,000,000 101,569,999 51.85% 

Feb 111,950,000 189,300,000 111,949,999 57.68% 

Mar 120,050,000 195,000,000 120,049,999 62.43% 

Apr 102,810,000 178,000,000 102,809,999 42.41% 

Mei 124,990,000 206,000,000 124,989,999 57.88% 

Jun 130,480,000 213,000,000 130,479,999 63.24% 

Jul 110,270,000 198,000,000 110,269,999 54.63% 

Agust 128,050,000 211,300,000 128,049,999 78.33% 

Sep 118,490,000 184,000,000 118,489,999 88.35% 

Okt 97,690,000 169,000,000 97,689,999 73.90% 

Nov 97,180,000 173,000,000 97,179,999 49.90% 

Des 115,410,000 203,300,000 115,409,999 76.15% 

/Tahun 1,358,940,000 2,289,900,000 1,358,939,992 63.06% 

 

 Sumber data :*)Wawancara dengan Nurcholis ketua Workshop 

Wuni Wood 

 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa biaya produksi yang 

di yang di keluarkan oleh UMKM. Wuni Wood terlihat stabil, 

begitupun dengan hasil yang di dapatkannya. Dengan data yang 

ada, terlihat bahwa UMKM. Wuni Wood mampu menghasilkan 

kualitas-kualitas produk yang cukup baik dan juga cukup banyak 

sehingga mampu menghasilkan pendapatan yang mencapai 

keuntungan diatas 40%. 
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Ukuran skala keuntungan yang di gambarkan dengan 

bentuk persentase pun sangat terlihat stabil dan terkadang 

mengalami kenaikan yang sangat drastis dengan mencapai angka 

88% dengan rata-rata perbulannya mencapai 60%. 

Dengan itu semua UMKM. Wuni Wood mampu 

melaksanakan pengaruh-pengaruh biaya produksi untuk 

meningkatkan kegiatan produksinya dan ditunjang dengan 

metode penjualan atau pemasaran sehingga dapat mengambil 

suatu keuntungan yang sangat maksimal. 

Melihat sisi keberhasilan UMKM. Wuni Wood yang 

terlihat secara tingkat keuntungan lebih dari 40%, dari sisi lain 

terdapat juga kelemahan dari UMKM. Wuni Wood karena 

melihat persentase keuntungan terkadang menurun dan itu sering 

terjadi di tiga tahun kegiatan produksi berlangsung. 

Tetapi dengan itu semua UMKM. Wuni Wood akan terus 

berupaya mengembangkan suatu produksinya dengan cara 

menambahkan nilai biaya produski sehingga tidak terjadi 

penurunan persentase keuntungan lagi dan menambah suatu 

kegiatan produksi untuk mencipatakan suatu keuntungan yang 
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maksimal sehingga mencapai titik keuntungan yang paling 

maksimal. 

Karena dari sisi lain UMKM. Wuni Wood sangat 

merencanakan kegiatan produksinya dapat mencapai keuntungan 

sampai 100%, namun terhitung dari tahun 2016 s/d 2018 PT. 

Wuni Wood hanya mencapai angka 88%. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul 

“Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam di UMKM. Wuni Wood” 

D. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang penelitian diatas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Biaya Produksi yang rendah akan berpengaruh pada 

penurunan persentase pendapatan dan keuntungan. 

2. Kurangnya manajemen yang baik sebagai kontroling untuk 

memperthankan persentasi keuntungan agar tidak menurun 

 

 



12 

E. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak melebar dari topik penelitian 

dan juga menghasilkan hasil yang baik maka dalam penelitian ini 

peneliti membatasi variabel-variabel yang menjadi obyek . Untuk 

variabel independen, adalah Biaya Produksi. dan variabel 

dependennya adalah Pendapatan dalam Perspektif Islam . Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari tahun 2016-2018 

yang diambil dari Profil Laporan Biaya dan pendapatan di 

UMKM.Wuni Wood melalui wawancara dengan pemilik UMKM. 

Wuni Wood.  

F. Rumusan Masalah 

Untuk mencari Solusi yang tepat dari permasalahan 

tersebut, maka perumusan masalah yang akan di teliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Biaya Total Produksi Terhadap Total 

Pendapatan di UMKM Wuni Wood ? 

2. Bagimana Pandangan Ekonomi Islam tentang Biaya Produksi 

Terhadap Total Pendapatan di UMKM. Wuni Wood ? 
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G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin 

dicapai oleh peneliti adalah :  

1. Untuk menganalisis, mengetahui dan menyajikan apakah ada 

Pengaruh Biaya Produksi terhadap Total Pendapatan di 

UMKM. Wuni Wood. 

2. Untuk menganalisis, mengetahui dan menyajikan Pengaruh 

Biaya Produksi terhadap Total Pendapatan dalam Perspektif 

Islam  

H. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan manfaat bagi pengebangan ilmu 

pengetahuan dibidang ekonomi 

2. Bagi Pemerintah 

Memberikan bahan sumbangan pemikiran  untuk 

mengevaluasi dan dapat dipertimbangkan untuk 

mengembangkan badan usaha lokal. 
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3. Bagi Perguruan Tinggi 

Menambah wacana pustaka bagi akademik Universitas 

Islam Negri Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang 

diharpakan mampu meningkatkan pengetahuan mahasiswa, 

khususnya masalah pengelolaan biaya terhadap pendapatan. 

I. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 

bagaiamana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir 

yang baik akan menjelaskan teoritis pertautan antara variabel 

yang akan diteiti.
9
 

Biaya Produksi adalah sebagai kompensasnsi yang 

diterima oleh para pemilik faktor-faktor produksi, atau biaya-

biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi, baik secara tunai 

aupun tidak tunai.
10

 

Biaya Produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

                                                             
9

 Mohamad Sidik, Pridana Saludin Muis, Metedologi Penelitian 
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Contohnya adalah depresiasi mesin dan ekuipmen, biaya bahan 

baku, biaya bahan penolong,  biaya gaji karyawan yang berkerja 

dalam bagian-bagian baik yang langsung maupun tidak 

langsungberhubungan dengan proses produksi. 

Menurut objek pengeluarannya , secara garis besar biaya 

produksi ini dibagi menjadi : biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik (factory overhead cost). 

Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula  

dengan istilah biaya utama (prime cost), dan kedua biaya ini 

meruapakan sebagai indikator pertama yang mempengaruhi 

kualitas produk. 

Sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi 

( conversion cost ), yang merupakan biaya untuk mengkonversi 

(mengubah) bahan baku menjadi produk jadi. Dalam 

hubungannya dengan produk, biaya produksi dibagi mejadi dua : 

biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung.  

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab 

satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang harus dibiayai. 
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Biaya produksi langsung ini terdiri dari biaya bahan baku dan 

biaya tenaga kerja langsung. Biaya ini merupakan biaya produksi 

yang sangat berpengaruh sekali dalam meningkatkan kualitas 

produk. Karena produk yang berkualitas salah satunya di 

indikatori oleh bahan baku yang berkualitas juga, sedangkan itu 

memlukan perhitungan biaya. 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak 

hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai contohnya adalah 

gaji mandor yang mengawasi kegiatan karyawan produksi.
11

 

Maka dengan teori-teori seperti itu, akan dipecahkan 

permasalahan terkait pembiayaan produksi suatu produk yang 

berkualitas, menurut Edmun Phelps dan Milton Friedman bahwa 

kenaikan biaya produksi akan mendorong perusahaan untuk 

mengurangi barang dan jasa yang diproduksi untuk menjacapai 

tingkat produksi yang efesien dan itu menyebabkan inflasi untuk 

mencapai suatu keuntungan yang maksimal
12

, oleh karena itu 

pentingnya pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan. 
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 Mulyadi, Akuntansi Biaya ( Yogyakarta : Upp Atim Ykpn, 2012 ),h. 
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 Rizki Febriana Putri, AnalisisInflasi, Pertumbuhan Ekonomi dan 

Upah, ( Jakarta, 2010 ), h.29 
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Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

menentukan laba atau rugi dari suatu usaha, laba atau rugi 

tersebut diperoleh dengan melakukan perbandingan antara 

pendapatan dengan beban atau biaya yangdikeluarkan atas 

pendapatan tersebut. Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran 

dalam menilai keberhasilan suatu usaha dan juga faktor yang 

menentukan dalam kelangsungan suatu usaha.
13

 

Adapun kerangka berfikirnya adalah sebagai berikut : 

  

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

 Dari gambar diatas sistematika penulisan dalam penelitian 

pengaruh biaya produksi terhadap peningkatan kualitas produk. 

Variabel independennya yaitu biaya produksi dilihat dari 

pengeluaran biaya produksi yang dibutuhkan untuk menjalankan 

proses produksi, variabel dependennya yaitu peningkatan kualitas 

produk yang diukur dari dimensi-dimensi kualitas. Pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dapat diterima atau ditolak, 

                                                             
13 Jhingan, ML. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan 

(Padang : PT. Raja Grafindo, 2003), 

Biaya produksi (X) Pendapatan (Y) 
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menurut kriteria parsial apabila signifikan kurang dari 0,05 maka 

Ho ditolak, Ha diterima dan apabila signifikan lebih dari 0,05 

maka Ho dterima, Ha ditolak. 

J. Sistematika Pembahasan 

 Penulisan ini disusun dengan sistematika yang terdiri 

dari beberapa bab atau bagian yaitu bab I pendahuluan, bab II 

kajian teoritis, bab III langkah-langkah penelitian, bab IV 

pembahasan , bab V kesimpulan dan saran. 

      BAB I  PENDAHULUAN, bab ini dijelaskan tentang latar 

belakang,    identifikasi masalah, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika 

penulisan. 

      BAB II     LANDASAN TEORISTIS, bab ini dijelaskan 

tentang landasan teori yang digunakan sebagai dasar 

dari analisis penelitian, serta hubungan antar variabel 

dan penelitian terdahulu. 
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      BAB III  METODE PENELITIAN, bab ini berisi tentang 

metode penelitian yang meliputi waktu dan tempat 

penelitian, populasi dan sampel, teknik analisi data, 

serta oprasional variabel penelitian. 

        BAB IV  METODE PENELITIAN, bab ini berisi tentang 

metode penelitian gambaran umum, objek penelitian, 

analisis data, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN, bab ini merupakan 

penutup yang akan menguraikan hasil penelitian 

dalam kesimpulan berdasarkan analisis data yang 

telah diolah juga dibahas sebelumnya dan 

memberikan saran yang tepat digunakan sebagai 

pertimbangan pada penelitian selanjutnya dan 

pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait para 

praktisi ekonomi.  

 

 


